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ABSTRAK

NUR SITI MAIMUNAH - NIM. 96372609. PENERAPAN SANKSI HUKUMAN
PENCURIAN MENURUT SYAFI’lYAH DAN HANAFIYAH. YOGYAKARTA:
FAKULTAS SYARI’AH UIN SUNAN KALIJAGA, 2002

Ketentuan hukuman bagi pelaku pencurian terhadap benda atau barang adalah hukuman
had yang berupa potong tangan. Dalam penerapan nhukuman potong tangan para ulama
menegaskan bahwa pelaku kejahatan pencurian dapat dikenai hukuman potong tangan bila telah
terpenuhi unsur-unsur serta syarat-syarat pencurian yang menyebabkan jarimah had ini dapat
dilaksanakan.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif
dengan menggunakan pendekatan normatif. Pengumpulan datanya bersumber dari buku-buku,
makalah, dan artikel yang terkait, sedang analisa datanya menggunakan analisis kualitatif
melalui metode induktif.

Hukuman potong tangan pada tindak kejahatan pencurian harus dipahami sebagai suatu
bentuk hukuman maksimal, dengan demikian masih memungkinkan bagi seorang hakim untuk
mencari alternatif penyelesaian hukum selain potong tangan dalam menetapkan hukuman pada
pelaku pencurian, hukuman yang ditetapkan hakim ini dalam terminologi Islam disebut ta’zir
yang dalam pelaksanaan hukumannya harus mempertimbangkan kemaslahatan dan kesejahteraan
umat.

Key word: sanksi, hukuman, pencurian, Syafi’iyah, Hanafiyah
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TRANSLITERASI

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K R1

No.158/198 No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

L. Konsonan Tunggal




I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, &2~
ditulis Ahmadiyyah.

IIL Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Z:\M ditulis hidayah.
2. Apabila dihidupkan ditulis h

el ¥V 44l S ditulis karamah al-auliya

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dommabh ditulis u.



Contoh : @L—“ ditulis: al-'ilmu, dan bila dimatikan ditulis al-'1lm
V. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) diatasnya.
Contoh : - u,}J ditulis: Amin.

- | giglad ditulis: Ta'awanu.

VL. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati
ditulis au.
Contoh : ¢\l ¢l ditulis: Auliya.

C-{-}‘ J‘ ditulis: Ara'aita.

VIL Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

(‘) % ditulis mu’annas.

VIIL Kata sandang alif + lam
1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis al
5 |\ ditulis al-qur'an
2. Apabila diikuti syamsiyyah, huruf L diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya. Contoh : u,?:}\ ditulis Ar-rahman.

IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

vil



X. Kata dalam rangkaian frase atau kalimat
1. Dutulis kata per kata atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh : 1”\.;—\ _yow ditulis mudir aljami’ah atau mudird-jami’ah.

viil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manuéia adalah makhluk bermasyarakat yang tidak dapat hidup
sendiri. Tidak seperti halnya binatang, manusia memerlukan pertolongan satu
sama lain dan juga membutuhkan kerja sama dalam mencapai kemajuan serta
kebahagiaan hidup. Disamping itu, tiap-tiap individu masing-masing
mempunyai kepentingan, dari saat kelahirannya sampai akhir hidupnya,
bahkan sejak belum di lahirkan ke duma telah mempunyai kepentingan,
bahkan hingga saat di kuburkan.”

Tiap-tiap kepentingan antara satu dengan lainnya ada yang bersamaan
dan ada yang berlainan, bahkan ada yang bertentangan yang menyebabkan
terjadinya bentrokan bahkan bisa menimbulkan permusuhan. Dalam pada itu
masing-masing individu manusia mempunyai keinginan agar memperoleh apa
yang menjadi hajat hidupnya. Dengan demikian, dalam usaha memperoleh
kebutuhan masing-masing timbul persaingan, perlombaan, penyerobotan,
penganiayaan dan sebagainya. 2

Manusia dilahirkan ke dunia dihiasi dengan adanya kecenderungan

baik terhadap harta benda maupun terhadap keindahan dan kemewahan dunia

D' T.M. Hasbi as-Siddiqy, Pengantar Ilmu Figh, ( Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1997),
him. 1.

D Ibid.



lainnya. Mengenai kecenderungan hidup Allah SWT telah mengisyaratkan

dalam firmannya :

caadll a3 yaiiall Hulalssl g il g oLl (e b gguill Caa Al 0y 5
3 1 ol slall e @l jall g alas Y1 5 A gusall Qi 5 duail)

Setiap manusia juga mempunyai sifat dan keinginan beragam serta~
keinginan yang berbeda, sehingga dapat timbul segala permasalahan yang
tercipta karena adanya ketidakpuasan pada dirinya. Akibatnya dapat pula
menyebabkan seseorang mempunyai maksud-maksud tertentu di luar norma-
norma yang berlaku di dalam masyarakat yaitu dengan melakukan tindak
kejahatan. Seperti halnya pencurian, perampokan, perampasan dengan tujuan
agar terpenuhinya semua kebutuhan dari rasa ketidakpuasan itu.

Jika hal itu dibiarkan tanpa adanya aturan yang mengikat, maka
seterusnya kejahatan itu akan semakin meningkat dan menimbulkan keresahan
di kalangan masyarakat. Oleh karena itu masyarakat membutuhkan
undang-undang untuk mengatur dirinya serta lingkungannya.

Undang-undang dibuat untuk dipatuhi dan dilaksanakan guna
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mencegah setiap anggota masyarakat
untuk tidak berbuat serta tidak bertindak sesuatu yang merugikan orang lain,
Salah satu bentuk pelanggaran terhadap undang-undang dan merugikan

masyarakat adalah pencurian. Tindak pidana tersebut harus mendapatkan

» Ali Imron (3): 14.



sanksi atau hukuman yang setimpal dengan perbuatannya sehingga keadilan
bisa di tegakkan.

Dalam semua sistem hukum pidana, perhatian yang paling utama
diberikan adalah terhadap bentuk hukuman yang akan dibebankan kepada
setiap pelanggar hukum{ Dengan demikian, studi yang dilakukan terhadap
teori hukuman ini sesungguhnya merupakan langkah esensial untuk
memahami suatu sistem hukum pada pidana tertentu. Pada kenyataannya
aplikasi suatu sistem pidana apapun tidak akan mungkin dapat di justifikasi
tanpa suatu kejelasan bahwa teori tentang hukuman yang dibangun di
dalamnya dapat memenuhi sistem pidana itu sendiri.

Syari'ah menetapkan pandangan yang lebih realistis dalam
menghukum seorang pelanggar. Tujuan dari hukuman tersebut adalah
memberikan rasa jera guna menghentikan kejahatan sehingga bisa diciptakan
rasa perdamaian dan ketenangan di masyarakat.*)

Pencurian merupakan suatu perbuatan kejkahatan dengan cara
mengambil barang atau benda milik orang lain tanpa sepengetahuan
pemiliknya sedangkan harta adalah segala benda yang berharga atau dianggap
berharga oleh kebiasaan yang bersifat materi, yang dapat dimiliki seseorang,
dapat dijual, mempunyai nilai harga serta dapat memberikan manfaat bagi

seseorang.s)/

¥ Abdurrahman I Doi, Hudiid dan Kewarisan, (Jakarta : Grafindo Persada, 1996), him. 73.

%) Abdurrahman al-Jaziry, al-Figh ‘Al Mazihib al-Arba‘ah, (Kairo : Dir al Fikrtt),
him. 156.



Karena menyangkut kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang
paling esensial, yaitu hak kepemilikan harta atau barang, maka hukum Islam
telah menegaskan secara eksplisit di dalam al-Qurén dan al-Hadis mengenai
hukuman bagi pelaku kejahatan pencurian.

Landasan dari ketegasan hukuman tersebut terdapat di dalam surat

al-Miidah ayat 38 :
A g &b e WS LS Loy el a \.«e_pj | gnladld ZEJLJ\J éJLmX\J

Adapun dasar hukuman tentang pencurtan  berdasarkan

Hadis Rasulullah Saw adalah :

gl Ala ) gadad 1§ () &0 (el o2y ) gk 18 (5 ju ) (Bl

D el Ala 51 sadad U (5 ) @ (6l 0331 gadalld (G paa )

Ketentuan hukuman bagi pelaku pencurian terhadap benda atau
barang adalah hukuman had yang berupa potong tangan. Dalam penerapan
hukuman potong tangan para ulama menegaskan bahwa pelaku kejahatan

pencurian dapat dikenai hukuman potong tangan bila telah terpenuhi unsur-

® al-Maidah (5) - 38.

) Al-Asqalani, Fath al-Bdry Bi Syarh $ahih al-Bukhdri , (Kairo : Dir al-Bayan, 1987), XII,
him. 99.



unsur serta syarat-syarat pencurian yang menyebabkan jarimah had ini dapat
dilaksanakan.”)

Salah satu unsur pencurian tersebut adalah pengambilan barang secara
diam-diam, barang yang dicuri mencapai satu nis@ib dan benda yang diambil
tersimpan pada tempat yang terjaga’. Dengan demikian bila pelaku kejahatan
pencurian tidak memenuhi kualifikasi di atas maka tidak wajib dikenakan
hukuman potong tangan. Para ulama berbeda pendapat mengenai kualifikasi
tersebut.

Salah satu contoh dari perbedaan itu adalah mengenai batas atau
ukuran barang yang dicuri. Di dalam penerapan hukuman potong tangan
Ulama Syafi’iyah dan Hanafiah berbeda pendapat tentang batas minimal
barang curian, menurut pandangan Syafi’iyah hukuman itu dapat diterapkan
bila harta yang dicuri mencapai seperempat dinar.'” Sedangkan menurut
Hanafiah sanksi dapat dikenakan bagi setiap pencuri yang barang curiannya
mencapai satu dinar atau sepuluh dirham'”. Dengan demikian, pelaku tindak
pidana pencurian tidak wajib dikenakan hukuman potong tangan bila unsur

dan syarat-syaratnya tidak terpenuhi.

® As-sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, alih bahasa M Nabhan Husain, (Bandung : al-Ma’arif
1980), hlm. 215.

) Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Figh Jindyah), (Bandung : Pustaka Setia, 2000),
him. 84.

19 Al-Tmam as-Syafi'i, al-Umm, alih bahasa TK H.Ismail Yakub, (Jakarta : Faizan, 1988),
" him. 78.

) Al-Kasani al-Hanafi, Baddi'u as-Sanai’u Fi Tartibi asy-Syardi’u, (Beirut : Dar al-Fikr,
1996), him. 114.



Masalah pencurian, unsur-unsur dan syarat-syarat pencurian serta
penerapan hukuman bagi pelaku pencurian merupakan pembahasan yang
sangat menank untuk dikaji terutama pendapat Syafi’iyah dan Hanafiyah.
Oleh karena itu, dalam karya tulis ini penulis mengkhususkan pembahasan

mengenai penerapan hukuman pencurian menurut kedua pendapat tersebut .

Pokok Masalah

Dari uraian latar-belakang masalah di atas dapat diambil suatu pokok
masalah menyangkut bagaimana pendapat Syafi’iyah dan Hanafiyah tentang
penerapan sanksi hukuman dilihat dari subjek, objek dan materi pencurian
schingga seseorang yang melakukan tindak kejahatan pencurian dapat

dikenakan hukuman potong tangan ?

. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Penyusunan karya tulis ini bertujuan menjelaskan tentang penerapan
hukuman bagi tindak pidana pencurian dan dasar hukum pencurian
menurut hukum Islam

2. Kegunaan

Kegunaan penulisan karya tulis ini adalah untuk menambah

wacana pemikiran Islam dalam khazanah Ilmu Pidana Islam, juga
diharapkan mampu menambah perbendaharaan keilmuan di bidang hukum

khususnya dalam masalah pencurian.



D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya kejahatan pencurian adalah salah satu jenis kejahatan
yang tidak saja melanggar norma-norma sosial yang terbentuk dalam
kehidupan masyarakat, tetapi lebih jauh kejahatan ini juga bisa mengganggu
keharmonisan dan stabilitas bermasyarakat, kejahatan pencurian juga dapat
meresahkan masyarakat dalam memiliki dan menjaga harta yang sebenarnya
sangat dihormati dalam Islam. Oleh karena itu untuk menghindari tindakan
pencurian terjadi di masyarakat, Syari'at Islam telah menegaskan bentuk serta
ukuran hukumannya di dalam al-Qurén. Hukuman yang ditegaskan di dalam
Nas mengenai masalah ini adalah potong tangan bagi pelakunya.

Sebenarnya telah banyak ‘uI;ma, sarjana maupun cendekiawan baik
Islam maupun non Islam yang telah membahasnya dalam tulisan-tulisan
mereka walaupun dengan perspektif yang berbeda. Seperti halnya
pembahasan yang dilakukan oleh al-Imam as-Sydfi'i di dalam karyanya yang
sangat terkenal al-Umm, di dalam karyanya ini al-Imam as-Sydfi'i
menjelaskén secara terperinci persoalan-persoalan yang menyangkut
pencurian, pembahasan ini dilakukan dengan menggunakan qontoh-contoh
yang terjadi di masyarakat serta mencantumkan dalil-dalil untuk memperkuat
pendapatnya.

Demikian juga Abdul Qadir "Audah dalam karyanya at-Tasyri’
al-Jind’i fi al-Islam, dalam karyanya ini beliau menjelaskan secara singkat

mengenai pencurian. Pembahasan yang ada dalam Kitab ini berkisar pada



persoalan unsur-unsur yang dikuatkan dengan definisi para ulama mengenai
pencurian.

Lain halnya dengan kedua pengarang di atas, /mam Aldudin al-
Kasani Al-Hanafi dalam kitabnya Baddi 'u as-Sanai’u Fi Tartibi as-Syardi’u
walaupun tidak secara khusus membahas masalah pencurian, tetapi beliau
lebih rinci dalam menjelaskan persoalan pencurian secara lugas dan
sistematis, di dalam karya ini pendapat-pendapat hukum lebih banyak diambil
dari Imam Abu Hanifah yang disertai pendapat murid-muridnya seperti Abu
Yusuf, sedikit sekali mengutip pendapat Imam-Imam yang lain.

Menurut pengamatan penulis ada beberapa karya tulis lagi yang di
dalamnya membahas tentang pencurian dan aspek-aspeknya, seperti
al-Muhaz‘z'ab fi figh as-Syafi'i karangan Imam as-Syairdzi, Tuhfah at-Tuldb
karangan Zakariya al-Ansdri, al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah karya
Abdurrahman al-Jaziry juga terdapat beberapa karya cendekiawan muslim
seperti Tindak Pidana Dalam Islam dan Hudud dan Kewarisan karya
Abdurrahman I Doi serta Hukum Pidana Islam (Figh ‘Jindyah) karya Rahmat
Hakim. |

Akan tetapi menurut pengamatan penulis karya-karya tulis di atas
tidak ada satupun yang secara spesifik membahas masalah pencurian dan
penerapan hukumannya secara perbandingan menurut kalangan Syafi’iyah
dan Hanafiyah, walaupun ada satu karya yang di tulis 'Abd Al-Fath

Muhammad al-"Ainaini yaitu Kitab " Ugibah asy-Syarigah Fi Figh al-Islam,



tetapi di dalamnya sedikit sekali menukil pendapat Syafi’i dan Hanafi
mengenai pencurian.

Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk membahas masalah
pencurian secara terperinci baik unsur-unsur, syarat-syarat serta penerapan
hukumannya bagi pelaku pencurian terutama menurut Syafi’iyah dan

Hanafiyah.

Kerangka Teoritik

Para ‘ulama telah sepakat bahwa sumber hukum pidana Islam adalah
al-Qurin, al-Hadis , jma’ dan Qiyﬁ_s.m Mereka merumuskan ketentuan-
ketentuan hukum berdasarkan atas sumber hukum tersebut dan dianggap
sebagai landasan hukum bagi setiap persoalan yang terjadi di masyarakat.

Dalam tindak pidana pencurian telah ada ketentuan sanksi atau
hukuman secara jelas dan tegas dalam Nas, al-Quran yang dalam terminologi
Islam di sebut al-Had yaitu sangsi hukuman yang bentuk dan ukurannya telah
ditegaskan oleh Nas,") Hukuman pencurian tersebut adalah potong tangan
baik bagi pelaku pencurian laki-laki maupun perempuan. Hukuman potong
tangan bertujuan untuk mendidik masyarakat agar tidak melakukan suatu

perbuatan yang dilarang oleh Syari’at Islam.

12) Amir Syarifudin, Usiil Figh I, (Jakarta : Logos Wacana Iimu, 1997), him. 43.

'3 Mahmiid Fuad Jadullah, Ahkam al-Hudiid Fi as-Syari‘ah al-Islamiyah, (Mesir, 1984),

him. 10.
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Islam memberikan hukuman yang berat atas pelaku tindak pidana
karena di dalamnya terdapat adanya hikmah yang jelas. Bahwa tangan yang
khianat dan mencuri itu adalah merupakan organ yang sakit oleh karenanya
sanksi yang diberikan adalah potong tangan. Pengorbanan salah satu organ
demi kemaslahatan jiwa adalah merupakan suatu hal yang diterima oleh
agama dan akal.

Hukuman potong tangan dapat dijadikan pula peringatan bagi orang
yang dalam hatinya tersirat keinginan mengambil harta orang lain secara
zalim. Dengan demikian dia tidak akan berani mengambil harta orang lain
sehingga harta seseorang dapat dijaga dan dilindungi.

Firman Allah swt :
JI:‘J ol e YIS LS Lo ;U; \.As,pg* \_,a.l:é\é :\EJN\J LBJ\.MJ\J
14) e.\S;)JJc

Dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Siti ‘Aisyah ra :

15) facliad J@@J@éJ\.ﬂ\éﬁ@

Menurut Syafi’iyah bila pelaku pencurian mengambil harta lebih dari
seperempat dinar maka di hukum potong tangan. Lain halnya dengan
Hanafiyah seorang pencuri tidak di potong tangan bila barang curiannya tidak

mencapai satu dinar atau sepuluh dirham. Menurut Syafi’iyah dan Hanafiyah

) al-Maidah (5) - 38.

'5) Imam al-Bukhari, Sahth al-Bukhdri, (Beirut : Dir al-Fikr,tt), IV, him. 48.
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bagi pelaku kejahatan pencurian tidak dikenakan jarimah had apabila unsur-
unsur dan syarat pencurian tidak terpenuhi.

Dasar hukum di atas menjelaskan tentang kriteria pencurian yang
dapat dikenakan hukuman had. Sebagaimana telah digariskan Rasulullah
Saw, hukuman had berlaku pada tindakan-tindakan yang telah benar-benar
terbukti, sebab jika tidak terbukti dan tidak adanya kepastian bahwa
seseorang benar-benar melakukan tindak kejahatan maka Rasulullah Saw
tidak menghukum had, karena perbuatan itu dianggap mengandung unsur
syubhat dan dalam sistem pidana Islam sebisa mungkin harus dihindari
penjatuhan hukum pokok terhadap setiap tindak pidana kejahatan.

Rasulullah Saw bersabda :

OH Al 1 188 s 4l IS (8 diadainla Gpalisddl (e 2 gaall 1 ol
16) 4y galal) bt lads () (g i siadl Bt dady o alaY)

Dalam kaitannya dengan tujuan potong tangan, terdapat Kaidah

Ushuliyah :

) 2l el adal alally juiall Jany

19 As-San’any, Subul as-Saldm, (Bandung : Dahlan, tt), him. 15 hadis nomor 14, hadis ini
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi dari Abi Hurairah.

17 Abdul Wahhab Khalaf, llmu Usiil al-Figh, (Kairo : Dir al-Qalam, 1978), him. 207.
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Maksud kaidah ’tersebut dalam kaitannya dengan hukuman potong
tangan adalah bahwa menjaga dan memelihara kesejahteraan dan
kemaslahatan umum lebih didahulukan dari pada kepentingan pribadi,
walaupun dalam had hukuman potong tangan seseorang dikorbankan salah
satu organ tubuhnya, tetapi demi kemaslahatan manusia hal itu lebih

bermanfaat.

. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan, mengembangkan

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.'¥
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan dan menyimpulkan
objek pembahasan dalam karya tulis ini, penyusun menempuh metode sebagai

berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research). Maka untuk itu tehnik yang digunakan adalah pengumpulan

data secara literer, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren

dengan objek pembahasan. 1)

'®) A Mukti Ali, Memahami Agama Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), him. 34.

) Ronny H Sumitro, Metodalogi Penalitian Hukum dan Jurumetri, Cet 4, (Jakarta : Ghalia

Indonesia, 1983), him. 15.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menuturkan, menuliskan

gambaran data yang dikaji sampai sejauh batasan yang penyusun

peroleh.?®

. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Yang dimaksud dengan pendekatan normatif yaitu pendekatan
dengan menggunakan sumber-sumber ajaran Islam vyaitu al-Qurin,
Sunnah, Ijma’ serta buku-buku yang memuat pendapat Syafi’iyah dan
Hanafiyah sebagai alat untuk mengkaji, mengklasifikasi serta
mengkategorisasi  pendapat mereka tentang pencurian  dan
permasalahannya dalam kaitannya terhadap penerapan hukuman bagi

tindak pidana pencurian.

. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam karya
tulis adalah literer, yaitu dengan cara menyusuri buku-buku, makalah dan
artikel yang ada relevansinya dengan masalah yang akan di bahas,
kemudian dikaji dan di analisa untuk mencari landasan pemecahan

masalah.

140.

% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1989), him. 139-
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5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif melalui metode induktif yaitu metode yang berusaha
menetapkan berbagai rumusan atau kesimpulan berdasarkan masalah yang
bersifat khusus kemudian di tarik ke suatu peristiwa yang bersifat umum.
Metode ini penyusun gunakan untuk membahas, mengklasifikasi
serta mengkategorikan data tentang masalah pencurian menurut pendapat
kalangan Syafi’iyah dan Hanafiyah mengenai penerapan hukuman bagi

pelaku tindak pidana pencurian.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih mempermudah dan terarah
dalam pembahasannya, maka penyusun menggunakan sistematika penulisan
sebagai berikut yaitu bab pertama, merupakan pendahuluan yang di dalamnya
memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan
tersebut diletakkan pada bab pertama agar dapat memberikan gambaran awal
yang jelas tentang permasalahan yang akan diketengahkan pada bab-bab atau
pembahasan selanjutnya.
Bab Kedua, memaparkan gambaran umum tentang pencurian yang
terdiri dari pengertian serta dasar hukumnya, unsur —unsur dan jenis pencurian

serta tujuan disyari’atkannya hukuman pencurian. Pembahasan tersebut
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penulis letakkan pada bab kedua untuk mengetahui pengertian pencurian
secara umum menurut para ‘ulama dan cendekiawan muslim.

Bab Ketiga, menjelaskan secara terperinci pendapat kalangan
Syafi’iyah dan Hanafiyah mengenai pencurian, unsur-unsur, syarat-syarat
unsur serta penerapan hukumannya baik dari objek, subjek dan materi
pencurian.

Bab Keempat, berisi tentang analisa penyusun corak pemikiran
Syafi’iyah dan Hanafiyah mengenai penerapan hukuman potong tangan bagi
tindak pidana pencurian dan di dalamnya di bahas dan di analisa tentang
persoalan-persoalan yang mengemuka di atas.

Pembahasan dalam karya tulis ini akan diakhiri dengan penutup yang

berisi kesimpulan dan saran-saran .
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis paparkan pada
bab-bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa pertimbangan untuk
menetapkan suatu produk hukum atas persoalan yang menuntut penyélesaian
Syara’ harusiah berdasarkan suatu dalil, argumentasi atau keterangan yang
bersumber pada al-Quriin dan Hadis Sahih, bila di dalam kedua Nas, tersebut
tidak ditemukan keterangan hukum atau tidak ada ketegasan hukum maka
pertimbangan dalam penetapannya harus berdasarkan I[jma’ ulama yaitu
berdasarkaﬁ pendapat-pehdapat para Sahabat Rasulullah SAW, dan bila
ditemukan juga maka diperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan Qiyas.

‘Ulama Syafi‘iyah dan Hanafiyah sepakat bahwa hukuman bagi pelaku
tindak pidana (delik) pencurian adalah potong tangan. Hukuman potong tangan
pada tindak kejahatan pencurian adalah salah satu bentuk ketetapan hukum yang
bentuk serta ukuran hukumannya telah ditegaskan Allah SWT di dalam Nas, al-
Qurin, yaitu surat al-Maidah ayat 38 dan dikuatkan oleh Sunnah Rasulullah Saw
yang diriwayatkan oleh para Sahabat. Di dalam menetapkan hukuman potong
tangan bagi pelaku pencurian seorang Hakim tidak boleh langsung
menerapkannya tanpa terlebih dahulu melihat apakah unsur serta syarat-syarat
pencurian telah terpenuhi, baik yang berkaitan dengan subyek, objek maupun
materi pencurian. Menurut Syafi'iyah syarat pencuri dikenakan hukuman potong
adalah : Sudah dewasa, berakal, bisa memilih, barang yang dicuri telah mencapai

satu nisab yaitu Y% (seperempat) dinar atau 3 (tiga) dirham, harta adalah barang
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berharga dan barang berada di tempat penyimpanan. Sedangkan syarat menurut
Hanafiyah adalah sudah dewasa, berakal, barang yang dicuri mencapai satu nisab
yaitu 1 (satu) dinar atau 10 Dirham, barang berupa harta bernilai dan barang
berada pada tempat penjagaan.

Selanjutnya, Syafi'iyah dan Hanafiyah berbeda pendapat mengenai organ
tubuh yang dipotong bila pencuri melakukannya lebih dari sekali. Syafi'iyah
berpendapat bila seseorang mencuri maka dipotong tangan kanannya, bila
mengulangi dipotong kaki kirinya, dan bila mengulangi lagi ketiga dan keempat
kalinya maka dipotong tangannya yang kiri dan kakinya yang kanan, dan bila
mengulangi lagi maka di penjara. Sedangkan Hanafiyah bila seorang pencuri
mengulangi lagi perbuatannya maka dipotong kaki kirinya setelah tangan
kanannya dipotong, dan bila mengulangi lagi maka di ta’zir.

Hukuman potong tangan pada tindak kejahatan pencurian harus dipahami
sebagai suatu bentuk hukuman maksimal, dengan demikian masih memungkinkan
bagi seorang hakim untuk mencari alternatif penyelesaian hukum selain potong
tangan dalam menetapkan hukuman pada pelaku pencurian, hukuman yang
ditetapkan Hakim ini dalam terminologi Islam disebut ta’zir yang dalam
pelaksanaan hukumannya harus mempertimbangkan kemaslahatan dan

kesejahteraan umat.

. SARAN

Permasalahan-permasalahan yang timbul di kalangan masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya menunjukkan suatu karekterisasi yang berbeda.
dengan demikian dalam menetapkan suatu produk hukum tentunya harus

mempertimbangkan budaya atau kebiasaan yang berlaku dan mengakar di
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lingkungan masyarakatnya sehingga dapat menghdsilkan ketetapan hukum yang
sesuai dengan tujuan penerapan hukuman tersebut defigan tidak menegasikan atau
bahkan bertentangan dengan substansi dari kaidah-kaidah dan aturan-aturan yang
telah digariskan Allah swt dan Rasulullah Saw.

Sama halnya dengan penerapan hukuman bagi pelaku tindak pidana
pencurian, penerapan hukumannya tidak boleh keluar dari koridor kemaslahatan

dan dalam rangka menjaga serta melestarikan keharmonisan hidup bermasyarakat
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN-TERJEMAHAN

Dari Kutipan Ayat al-Qurén, al-Hadis dan Kutipan yang

Berbahasa Arab

Halaman

Footnotes

Terjemahan

2

10

10

11

11

3

14

15

16

17

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu : wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dan jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia; dan disisi
Allah lah tempat kembali yang baik (Syurga).

Bagi pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan mereka keduanya sebagai pembalasan dar
Allah swt terhadap apa yang mereka lakukan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana.

Seorang pencuri bila ia mencuri, maka potonglah
tangan (kanannya), kemudian jika ia mencuri (lagi)
maka potonglah kaki kirinya, jika ia mencuri (lagi)
maka potonglah tangan kirinya, jika ia mencuri (lagi)
maka potonglah kaki kanannya.

Bagi pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan mereka keduanya sebagai pembalasan dari
Allah swt terhadap apa yang mereka lakukan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana.

Tidak di potong tangan orang yang mencuri kurang
dari seperempat dinar

Hindarkanlah pelaksanaan hukuman terhadap orang-
orang Islam sesuai dengan kemampuan. Jika ada jalan
keluar, maka biarkanlah mereka menempuh jalan itu.
Sesungguhnya imam (penguasa) bersalah memaafkan
lebih baik dari pada bersalah menjatuhkan hukuman

Mengandung kemudharatan khusus untuk menolak
kemudharatan umum.
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BAB I

...... kecuali syaitan yang mencuri-curni (berita) yang
dapat di dengar (dari malaikat) lalu ia dikejar oleh
sambaran api yang terang.

Pencurian adalah mengambil harta orang lain secara
sembunyi-sembunyi tanpa izin orang yang menjaganya.

Pencurian adalah seorang yang berakal, telah dewasa,
mengambil harta dengan ukuran tertentu (khusus)
secara sembunyi-sembunyi, diambil dari . tempat
penyimpanan, diketahui bukan haknya dan barangnya
tidak subhat.

Bagi pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan mereka keduanya sebagai pembalasan dari
Allah swt terhadap apa yang mereka lakukan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana :

Diriwayatkan dari an-Nash, ia berkata bunuhlah, lalu
mereka berkata wahai Rasulullah bahwasanya ia
mencuri, lalu (Rasulullah)bersabda bunuhlah, lalu
mereka berkata wahai Rasulullah bahwa ia mencuri, Ia
bersabda potonglah tangannya, Ia berkata kemudian
bila mencuri (lagi) maka potonglah kakinya.

Sesunguhnya yang menghancurkan umat sebelum
kamu adalah apabila seorang yang mulia (terhormat)
mencuri maka ia tidak dikenakan had sedangkan
apabila yang mencuri seorang yang lemah maka
diterapkanlah had, demi Allah seandainya putriKu
Fathimah binti Muhammad kedapatan mencuri, niscaya
Muhammad akan memotong tangannya.

Tidak ada jarimah dan tidak ada hukuman kecuali
dengan (ketentuan) nash.

....Dan Kam tidak (memberi) adzab sebelum kami
mengutus seorang Rasul.

I
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BAB III

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari
pada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui.

......... kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang
dapat di dengar (dari Malaikat) lalu ia dikejar oleh
semburan api.

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh,
maka hendaklah mereka meminta izin, ... ..

diangkat pena (tidak dikenai hukum) dari tiga perkara,
........... anak kecil sampai ia bermimpi.

Tidak di potong tangan (bagi pencuri) kecuali telah
mencapai satu dinar atau sepuluh dirham.

di (kenat) potong tangan bagi seorang pencuri bila
mencapai % dinar atau lebih

BAB IV

Haram bagi orang yang tak mengetahui dalilku untuk
memberikan fatwa dengan ucapanku.

Apabila ucapanku berbeda dengan kitab Allah dan
Sunnah Rasulullah, maka tinggalkanlah (ucapanku) itu.

Bagi pencuni laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan mereka keduanya sebagai pembalasan dari
Allah swt terhadap apa yang mereka lakukan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana

Tidak di potong tangan (bagi pencuri) kecuali telah
mencapai satu dinar atau sepuluh dirham.

Tidak di potong tangan (bagi pencuri) kecuali telah

‘| mencapai satu dinar atau sepuluh dirham.
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Seorang pencuri bila ia mencuri, maka potonglah
tangan (kanannya), kemudian jika i1a mencuni (lagi)
maka potonglah kaki kirinya, jika ia mencuri (lagi)
maka potonglah tangan kirinya, jika 1a mencuri (lagi)
maka potonglah kaki kanannya.

Setiap masalah yang memiliki keterangan hadist shahih
dari rasulullah bertentangan dengan apa yang
kukatakan, maka aku akan kembali pada Hadist Shahih
itu, dan meninggalkan pendapatku selama hayatku dan
setelah matiku.

Bagi pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan mereka keduanya sebagai pembalasan dan
Allah swt terhadap apa yang mereka lakukan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana

Sesungguhnya yang menghancurkan umat sebelum
kamu adalah apabila seorang yang mulia (terhormat)
mencuri maka ia tidak dikenakan had sedangkan
apabila yang mencuri seorang yang lemah maka
diterapkanlah had, demi Allah seandainya putriKu
Fathimah binti Muhammad kedapatan mencuri, niscaya
Muhammad akan memotong tangannya.




